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BAGIAN 3. PENILAIAN PEMBELAJARAN
SOFTWARE ANBUSO SEBAGAI ALAT ANALISIS BUTIR SOAL
YANG PRAKTIS DAN APLIKATIF
Ali Muhson, Barkah Lestari, Supriyanto & Kiromim Baroroh
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta
alimuchson@yahoo.comAbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengembangkan, menguji kelayakan softwareAnBuso, dan mengidentifikasi kendala penggunaannya. Penelitian danpengembangan ini menggunakan dokumentasi, kuesioner dan wawancara untukmengumpulkan data. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif. Penelitianini menghasilkan software AnBuso dan buku panduan yang dapat dimanfaatkanguru dalam melakukan analisis butir soal secara praktis dan aplikatif. Softwaretersebut dinilai sangat layak oleh guru dilihat dari aspek kepraktisan dankemudahan, kebermanfaatan, substansi isi, dan tampilan. Kendala yang dihadapiguru dalam menggunakan software ini terkait dengan lemahnya penguasaanguru terhadap program Microsoft Excel, kurang terbiasanya melakukan analisisbutir soal, pemahaman konsep analisis butir soal yang terbatas, dan kendalateknis yang terdapat dalam software.Kata Kunci: AnBuso, kelayakan, analisis butir soal
PENDAHULUANPendidikan merupakan kunci utama kemajuan bangsa sehingga upayapeningkatan kualitas pendidikan harus terus dilakukan agar Indonesia mampu bersaingdi kancah dunia global. Potret kualitas pendidikan di Indonesia masih memprihatinkan.UNESCO pada tahun 2011 melaporkan bahwa indeks Education Development Index (EDI)Indonesia belum beranjak dari kategori sedang (medium) dan berada di peringkat ke-57dari 115 (UNESCO, 2011). Sementara itu The United Nations Development Programme
(UNDP) tanggal 24 Juli 2014 melaporkan Human Development Index (HDI) Indonesiamenempati peringkat 108 dari 187 negara, sementara Singapura di posisi 9, Malaysia(62), Thailand (89) (UNDP, 2014). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi kualitaspendidikan di Indonesia masih perlu ditingkatkan agar tidak ketinggalan dengan negaralain. Proses pembelajaran menjadi bagian yang penting dalam menentukan kualitaspendidikan secara keseluruhan. Hal ini mengindikasikan bahwa pendidik memiliki peranyang sangat sentral dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Peran pendidik tersebuttidak hanya dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran saja melainkan jugadalam melakukan asesmen proses dan hasil belajar. Asesmen merupakan komponenyang penting dalam pembelajaran (Russel & Airasian, 2012: 2), karena memilikipengaruh yang kuat dalam meningkatkan proses pembelajaran (Raymond, et.al., 2012;Bers, 2008: 32) bahkan penggunaan prosedur asesmen yang benar dapat memberikankontribusi langsung kepada peningkatan belajar peserta didik (Miller, Linn & Gronlund,
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2009: 34). Oleh karena itu, guru harus mampu mengembangkan alat asesmen yang baikyang mampu memotret secara tepat kompetensi yang telah dicapai peserta didik.Guna mengukur tingkat ketercapaian tujuan pendidikan perlu dikembangkan alatasesmen yang mampu mengungkap seluruh komponen yang ingin dicapai dalampembelajaran. Asesmen merupakan kegiatan pengumpulan bukti-bukti tentangpembelajaran siswa sebagai informasi untuk pengambilan keputusan dalampembelajaran (Stiggins & Chappius, 2012: 3). Oleh karena itu agar keputusan yangdiambil tepat, asesmen harus memperhatikan keseluruhan aspek yang akan diukur agarmampu menggambarkan dengan tepat sasaran yang dituju.Pemberlakuan kurikulum 2013 dalam implementasinya masih banyak mengalamimasalah (Republika, 2014), misalnya timbul masalah sulitnya mengubah mindset guru(Metronews, 2014; Tempo, 2013). Hasil kajian juga menunjukkan bahwa sebanyak 87persen guru masih kesulitan dalam memahami cara asesmen autentik (Susilowati, 2013).Satu hal yang membuat guru repot adalah sistem asesmen yang memiliki terlalu banyakaspek (Tempo, 2014). Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan guru untukmelakukan asesmen secara baik masih perlu ditingkatkan.Asesmen adalah upaya sistematis dalam mengumpulkan, mengkaji, danmenggunakan informasi tentang program-program pendidikan yang dilakukan untuktujuan meningkatkan dan mengembangkan pembelajaran (Banta, Palomba, & Kinzie,2014: 2). Dengan demikian dalam asesmen terdapat proses pengumpulan informasi,pengkajian dan penggunaan informasi tersebut untuk membuat keputusan pembelajaranagar dapat meningkatkan proses pembelajaran.Agar asesmen menghasilkan informasi yang tepat maka perlu dilakukan denganbaik dengan cara mengumpulkan bukti akurat terkait pencapaian hasil belajar siswa danmenjadikan proses asesmen kelas dan hasilnya bermanfaat bagi siswa, yaitu mampumeningkatkan motivasi dan prestasi belajarnya (Stiggins & Chappuis, 2012: 3). Dengandemikian, asesmen harus dapat menilai kemajuan belajar siswa. Informasi tersebut dapatdigunakan sebagai dasar untuk mengambil suatu keputusan tentang status siswa dalamkelompoknya dan menentukan langkah-langkah selanjutnya. Oleh karena itu dalammelakukan asesmen hasil pembelajaran perlu dirancang langkah-langkahnya secara rinciagar mampu memotret kompetensi siswa secara tepat.Asesmen membantu guru dalam memperjelas tujuan pembelajaran danpencapaiannya, menciptakan pengalaman yang menerapkan pengetahuan dalam kontekskehidupan nyata, dan memberikan berbagai cara bagi siswa untuk menunjukkankemampuan dan keterampilan mereka (Darling-Hammond, 2014: 54). Prosedur asesmenyang digunakan dengan benar dapat memberikan kontribusi langsung kepadapeningkatan belajar siswa, yakni (1) mengklarifikasi sifat hasil belajar yang dimaksud,(2) menyiapkan tujuan jangka pendek agar terarah, (3) memberikan umpan balikterhadap kemajuan belajar, (4) memberikan informasi dalam mengatasi kesulitan belajardan untuk memilih pengalaman belajar masa depan, dan (5) mengidentifikasi tujuan
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pembelajaran berikutnya (Miller, Linn & Gronlund, 2009: 34). Prosedur tersebutmerupakan langkah yang saling berkaitan dan menentukan langkah berikutnya.Asesmen juga bertujuan menjaga keseimbangan kelas, merencanakan danmelaksanakan pembelajaran, menempatkan siswa, memberikan umpan balik danpenghargaan, mendiagnosis masalah siswa, dan menilai tingkat kemajuan akademik(Russell & Airasian, 2012: 5-8). Hal ini mengindikasikan bahwa melalui asesmen dapatditentukan rancangan pembelajaran berikutnya dengan cara mendiagnosis masalah yangdihadapi siswa agar prestasi akademik siswa dapat berkembang secara optimal.Pendapat lain juga menyatakan bahwa ada tiga tujuan utama dilakukannyaasesmen. Pertama, untuk memantau kemajuan pendidikan atau perbaikan. Pendidik,pembuat kebijakan, orang tua dan masyarakat ingin tahu berapa banyak siswa mencapaistandar kinerja yang ditentukan. Tujuan ini, sering disebut asesmen sumatif. Tujuankedua adalah untuk memberikan umpan balik kepada guru dan siswa. Para guru dapatmenggunakan umpan balik untuk memperbaiki proses pembelajaran, dan siswa dapatmenggunakan umpan balik untuk memantau pembelajaran mereka sendiri. Tujuan ini,sering disebut asesmen formatif. Tujuan ketiga asesmen adalah untuk mendorongperubahan dalam praktek dan kebijakan untuk mencapai perubahan yang diinginkan.Tujuan ini, disebut asesmen akuntabilitas (National Research Council, 1999, 1-2). Dengandemikian asesmen dapat berfungsi untuk memantau kemajuan pembelajaran,memberikan informasi sebagai dasar pemberian umpan balik, dan melakukan perbaikanpembelajaran.Dalam melakukan asesmen kelas tidak dapat dilakukan dengan mudah namunharus mendasarkan pada beberapa kriteria. Beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalammelakukan asesmen kelas adalah validitas, reliabilitas, terfokus pada kompetensi,komprehensif, objektivitas, dan mendidik (Puskur, 2008). Pendapat lain juga menyatakanbahwa agar hasil asesmen dapat memberikan informasi yang tepat maka harusmemenuhi validitas, reliabilitas, dan objektivitas (Anderson, 2003: 10; Kubiszyn &Borich, 2013: 326). Dengan demikian, validitas dan reliabilitas menjadi bagian yangpenting dalam kegiatan asesmen agar informasi yang dihasilkan sesuai dengan yangdiharapkan.
Item analyses play a somewhat more important role in construct and predictive
validation (Nunnally & Bernstein, 1994: 304). Hal ini berarti analisis butir menjadi bagianyang penting dalam menjamin validitas butir soal. Tiga hal yang diperhatikan dalammelakukan analisis butir soal adalah tingkat kesukaran, daya beda dan distraktor.Tingkat kesukaran suatu butir soal merupakan salah satu parameter butir soal yangsangat berguna dalam penganalisian suatu tes. Hal ini disebabkan karena dengan melihatparameter butir ini, akan diketahui seberapa baiknya kualitas suatu butir soal. Jikatingkat kesukaran mendekati 0, maka soal tersebut terlalu sukar, sedangkan jika tingkatkesukaran mendekati 1, maka soal tersebut terlalu mudah. Soal yang terlalu sukar danterlalu mudah perlu dibuang karena butir tersebut tidak dapat membedakan kemampuanseorang siswa dengan siswa lainnya. Indeks kesukaran suatu butir yang baik terletak
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dalam kategori sedang yakni pada interval 0,30 – 0,70 (Allen & Yen, 1979: 121; Kaplan &Saccuzzo, 2005: 170; Sudjana, 2011: 137). Pada interval ini, informasi tentangkemampuan siswa akan diperoleh secara maksimal.Kriteria kedua yang perlu diperhatikan adalah daya beda butir soal. Daya bedabutir merujuk pada kemampuan butir soal untuk membedakan peserta tes yangberkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Untuk menentukan daya pembedadapat menggunakan indeks diskriminasi, indeks korelasi biserial, indeks korelasi point
biserial, dan indeks keselarasan. Indeks daya pembeda suatu butir yang kecil nilainyaakan menyebabkan butir tersebut tidak dapat membedakan siswa yang kemampuannyatinggi dan siswa yang kemampuannya rendah. Jika nilai daya beda rendah menunjukkanadanya kemencengan distribusi skor dari populasi sehingga mengakibatkan validitas tesmenjadi rendah. Indeks daya beda dikatakan baik jika lebih besar atau sama dengan 0,3(Nunnally & Bernstein, 2009: 304; Kaplan & Saccuzzo, 2005: 176; Azwar, 2003: 153).Sementara itu koefisien antara 0,20 – 0,29 dianggap cukup baik (Alagumalai & Curtis,2005: 8) dan koefisien di bawah 0,2 dianggap tidak baik sehingga perlu dibuang (Ebel &Frisbie, 1991: 232; Crocker & Algina, 2006: 315).Khusus untuk tes objektif bentuk multiple choice perlu dilengkapi denganbeberapa alternatif jawaban, atau yang sering dikenal dengan istilah option. Option ataualternatif itu jumlahnya berkisar antara 3 sampai dengan 5 buah, dan dari kemungkinan-kemungkinan jawaban yang terpasang pada setiap butir item itu, salah satu di antaranyaadalah merupakan jawaban betul (kunci jawaban) sedangkan yang lainnya salah.Alternatif jawaban salah itulah yang biasa dikenal dengan istilah distractor (pengecoh).Pada kenyataannya bisa terjadi alternatif yang diberikan pada butir tertentu sama sekalitidak dipilih oleh peserta tes. Hal ini berarti alternatif tersebut tidak mampu berfungsisebagai pengecoh yang baik. Pengecoh dinyatakan telah dapat menjalankan fungsinyadengan baik apabila distraktor tersebut sekurang-kurangnya sudah dipilih oleh 5 % dariseluruh peserta tes.Asesmen akan menjadi bermakna dalam proses pembelajaran manakala hasilasesmen tersebut dimanfaatkan dan ditindaklanjuti. Umpan balik asesmen merupakanbagian yang tidak terpisahkan dari sebuah proses pembelajaran dan asesmen itu sendiri.Umpan balik bukanlah hal yang asing dalam dunia pendidikan dan asesmen (Irons, 2008:1). Umpan balik akan sangat bermakna jika dilakukan secara tepat (Brookhart, 2008: 2)karena dapat meningkatkan proses pembelajaran (Irons, 2008: 7). Hasil penelitian jugamenunjukkan bahwa umpan balik berdampak positif terhadap hasil belajar (James &Folorunso, 2012; Delacruz, 2012). Artinya diperlukan kemampuan dan strategi khususdalam memberikan asesmen yang baik serta feedback (umpan balik) yang tepat agarmampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu sudah selayaknya jika gurumemiliki kompetensi yang memadai dalam melakukan asesmen dan umpan balik.Umpan balik merupakan bukti yang menegaskan atas kebenaran suatu tindakan(Wiggins, 1993: 185). Umpan balik dikonseptualisasikan sebagai informasi yangdiberikan oleh perantara (misalnya, guru, teman sebaya, buku, orang tua, diri,
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pengalaman) mengenai aspek kinerja atau pemahaman seseorang (Hattie & Timperley2007). Umpan balik formatif adalah setiap informasi, proses atau kegiatan yang memberiatau mempercepat belajar siswa berdasarkan komentar yang berkaitan dengan asesmenformatif dan kegiatan asesmen sumatif (Irons, 2008: 7). Umpan balik formatif biasanyadisajikan sebagai informasi kepada peserta didik dalam menanggapi beberapa tindakanpeserta didik. Bentuknya dapat berupa berbagai jenis (misalnya, verifikasi akurasirespon, penjelasan jawaban yang benar, petunjuk, pemberian contoh) (Shute 2007: i).Pengertian tersebut menunjukkan bahwa umpan balik merupakan sesuatu yangdiberikan untuk dapat mengkaji apa yang telah dilakukan. Umpan balik itu sendiri adalahsalah satu upaya untuk mengobservasi siswa berkaitan dengan bagaimana merekamelakukan aktivitas serta apa yang harus dilakukan guru untuk meningkatkankemampuan siswa.Tujuan utama dari umpan balik formatif adalah untuk meningkatkanpengetahuan, keterampilan, dan pemahaman peserta didik (misalnya, pemecahanmasalah) (Shute, 2007: 6) karena itu umpan balik harus bersifat interaktif, meningkatkanmotivasi dan berupaya memecahkan masalah (Langer, 2011). Peterson & Irving (2008)dalam penelitiannya menjelaskan bahwa ternyata siswa berpandangan umpan balikdapat memberikan informasi dan balikan yang baik kepada mereka. Komentar yangdiberikan dalam umpan balik formatif hanya dapat efektif jika siswa membaca danmemanfaatkannya (Higgins & Hartley, 2002). Umpan balik dapat digunakan untukmeningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas (Hattie & Timperley, 2007). Umpan balikyang diberikan kepada peserta didik jika diberikan secara tepat akan membantu merekameningkatkan kinerjanya, memberikan ide tentang bagaimana mereka berkembang,meningkatkan motivasi dan memberdayakan mereka sebagai peserta didik (Harvey,2011: 20). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa umpan balik memiliki peran yangpenting dalam proses pembelajaran, artinya melalui umpan balik dapat mengarahkanproses pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.Kajian di atas menunjukkan bahwa asesmen pembelajaran merupakan kegiatanyang penting dilakukan. Asesmen harus mampu mengukur secara tepat kompetensipeserta didik sehingga instrumen yang digunakan haruslah valid. Analisis butir soalmemiliki peran penting untuk mengidentifikasi butir soal yang baik. Hasil asesmen jugamemberikan informasi yang akurat tentang kemampuan peserta didik sehingga dapatdiidentifikasi materi mana yang dianggap sulit, bahkan hasil analisis juga memberikaninformasi tentang materi mana yang belum dikuasai oleh masing-masing peserta didiksehingga dapat dilakukan upaya perbaikan melalui kegiatan remedial. Guna memenuhihal tersebut perlu dikembangkan sebuah software analisis soal yang praktis dan aplikatifsehingga dapat memotivasi guru senantiasa melakukan analisis butir soal.Berbagai software analisis butir soal memang sudah banyak dikembangkan olehpara ahli namun belum dimanfaatkan secara optimal oleh guru. Hal itu terjadi karenasebagian besar software berbahasa asing sehingga sulit untuk memahami carapenggunaannya. Software tersebut juga cukup rumit untuk digunakan dan kurang praktis
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dan aplikatif. Informasi yang diberikan dalam software tersebut juga ditampilkan dalamformat yang sangat beragam sehingga mempersulit guru untuk menguasainya. Olehkarena itu perlu dikembangkan software analisis butir soal yang praktis dan aplikatifsesuai dengan kebutuhan guru di lapangan.Guna memenuhi tuntutan tersebut, Muhson, dkk (2013) telah berhasilmengembangkan software yang diberi nama AnBuso (Analisis Butir Soal). Dalamsoftware AnBuso tersebut dapat diketahui baik tidaknya soal yang dibuat guru, baik darisisi daya beda, tingkat kesulitan, maupun efektivitas distraktornya. Di samping itu dalamsoftware tersebut juga memberikan informasi tentang kemampuan seluruh siswa dantingkat ketercapaian KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Software ini juga dirancanguntuk mampu mengidentifikasi dan mengelompokkan siswa yang masuk dalam programremedial berdasarkan materi yang belum dikuasai sehingga akan mempermudah gurudalam pelaksanaan program remedial. Semua hasil analisis tersebut sudah ditampilkandan dapat dicetak dalam format laporan yang sangat mudah untuk dibaca dan ditafsirkan.Hasil ujicoba terbatas ditemukan bahwa keberadaan software AnBuso disambutpositif oleh guru sebagai alternatif untuk melakukan analisis butir soal. Bahkan beberapaguru yang telah menggunakan AnBuso merasa bahwa software ini lebih mudahdigunakan, praktis, dan aplikatif sehingga mereka mengaku selalu menggunakansoftware AnBuso dibandingkan dengan software lain (Muhson, dkk, 2013).Hasil temuan di atas menunjukkan bahwa software AnBuso yang dikembangkanpada tahap awal ini telah direspon positif oleh guru serta sangat bermanfaat dan siapuntuk digunakan. Sebagai produk awal, perlu lebih dikembangkan dan disempurnakanlagi agar kelemahan dan kekurangan yang ada di software tersebut dapat diatasi. Olehkarena itu software tersebut perlu dikaji dan diujicoba lagi dengan melibatkan guru danpengawas yang lebih banyak agar diperoleh masukan yang lebih kompehensif. Penelitianini dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan dan mengidentifikasi kendala yangdihadapi dalam menggunakan software AnBuso. Tujuan akhirnya adalah menghasilkanproduk berupa software AnBuso yang siap untuk dipublish kepada khalayak sasaran.
METODEPenelitian ini menggunakan model Research and Development (R & D). Prosedurpengembangan dilakukan dengan langkah perancangan dan pengembangan produk,validasi produk, uji coba produk, dan diseminasi produk. Kegiatan perancangan danpengembangan produk sudah dilakukan sampai pada tahap ujicoba produk tetapi masihpada ujicoba terbatas. Penelitian ini berusaha untuk melanjutkan pengembangan produkdengan melakukan ujicoba produk pada khalayak yang lebih luas agar diperolehinformasi dan masukan yang lebih komprehensif untuk kepentingan penyempurnaanproduk.Penelitian ini melibatkan guru-guru dan pengawas sekolah di DIY. Respondenyang dilibatkan 65 orang yang berasal dari lima kabupaten/kota di provinsi DIY.Penentuan responden dilakukan secara purposive sampling dengan mempertimbangkan
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kemampuan guru dalam penguasaan komputer, khususnya program aplikasi MicrosoftExcel. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi,dokumentasi, angket, dan wawancara. Observasi digunakan untuk memperoleh data atauinformasi tentang kemampuan guru dalam menggunakan program aplikasi yang telahdikembangkan. Hal ini diperlukan untuk diperoleh data tentang kemampuan guru dalampenggunaan software yang telah dikembangkan.Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh datatentang dokumen tes yang digunakan guru dalam mengukur kemampuan peserta didik,baik tes formatif maupun tes sumatif. Dokumen tersebut dapat berupa soal-soal ujian danulangan harian, program remedial, dan hasil analisis butir soal yang selama ini digunakanguru. Angket digunakan untuk mengungkap masukan-masukan yang diperlukan dariguru, pengawas, pejabat dinas pendidikan dan para pakar. Angket ini juga sekaligusdigunakan untuk mengukur tingkat kelayakan dari software yang telah dikembangkan.Angket yang dikembangkan meliputi angket kelayakan software baik yang terkait darisisi tampilan, substansi materi/isi, aspek kebermanfaatan, dan aspek kepraktisan dankemudahan. Teknik terakhir yang digunakan adalah wawancara yang dilakukan kepadaguru, pengawas, pejabat Dinas Pendidikan dan para pakar. Teknik ini digunakan untukmengungkap berbagai kelebihan dan kelemahan dari software yang dikembangkan agardapat dijadikan sebagai masukan untuk penyempurnaan.Analisis data yang digunakan meliputi analisis deskriptif. Analisis yang dilakukanmeliputi analisis kelayakan software baik dilihat dari sisi tampilan, substansi materi/isi,maupun kepraktisan dan kemudahan. Dalam melakukan analisis ini digunakan limakategori seperti terlihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Kategorisasi Penilaian Kelayakan Software
No Skor Kategori1 Lebih dari M + 1,8 SD Sangat layak2 M + 0,6 SD s.d. M + 1,8 SD Layak3 M – 0,6 SD s.d. M + 0,6 SD Cukup4 M – 1,8 SD s.d. M – 0,6 SD Tidak layak5 Kurang dari M – 1,8 SD Sangat tidak layak
HASIL DAN PEMBAHASANUntuk memperoleh gambaran tentang hasil pengembangan software dilakukanujicoba luas yang melibatkan para user seperti guru, pengawas, dan pelaku pendidikansebanyak 65 orang. Sebagian besar (72%) mereka mengajar di tingkat SLTA baik SMA,SMK maupun MA. Sebagian besar mereka 68% berasal dari sekolah negeri danresponden yang sudah PNS sebanyak 57%. Agar penelitian ini mampu memperolehgambaran yang memadai maka guru-guru yang dilibatkan juga berasal dari berbagai
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bidang studi, di antaranya Ekonomi, Akuntansi, Matematika, IPS, Bahasa Inggris, BahasaIndonesia, Teknologi Informasi, Kimia, Fisika, Biologi, Geografi, Bahasa Arab, dansebagainya.Jika dilihat dari kemauan guru dalam melakukan analisis butir soal tampaknyamasih memprihatinkan. Sebagian besar guru 57% memang sudah melakukan analisisbutir soal namun masih bersifat kadang-kadang. Hanya 11% saja yang selalu melakukananalisis butir soal sedangkan yang tidak pernah melakukan analisis butir soal sebanyak12%. Hal ini tentu menjadi penting untuk dikaji mengapa guru sebagai pelaku pendidikanmemiliki kemauan yang rendah dalam melakukan analisis butir soal.Pada umumnya guru hanya melakukan analisis butir soal jika memang dituntutoleh pengawas. Artinya kesadaran guru untuk melakukan analisis butir soal terhadapsemua soal yang sudah diujikan kepada siswa masih kurang. Hal ini terjadi karenaumumnya guru kurang menguasai software analisis butir soal yang sudah ada. Kalaupunmenguasai tampaknya tidak mampu membangkitkan minat dan kemauan guru dalammelakukan analisis butir soal secara terus menerus. Tentu saja hal ini akan berdampakpada rendahnya kualitas butir soal yang dikembangkan guru karena tidak selaludilakukan analisis.Penelitian ini berhasil mengembangkan software AnBuso dan buku panduannyayang sudah diperbaiki sesuai masukan responden. Buku panduan dikembangkan untukmemudahkan pengguna dalam memanfaatkan software ini. Buku panduan ini sekaligusmemberikan informasi tentang langkah-langkah dan cara menggunakan software inisehingga memudahkan user untuk memanfaatkan software dalam melakukan analisisbutir soal. Panduan ini berisi tentang pendahuluan, kerangka isi, data input, dan datalaporan.Beberapa perubahan yang penting yang dihasilkan adalah penyesuaian softwareini dengan diberlakukannya kurikulum 2013 terutama yang terkait dengan masalahpenilaian. Karena itu pada penelitian ini dilakukan revisi perbaikan yang meliputiperubahan tampilan, sheet Input01, sheet Laporan Peserta, sheet Peserta Remedial,dan perubahan formula.
Sebelum Perubahan Sesudah PerubahanGambar 1. Tampilan Sheet Input01 Sebelum dan Sesudah Perubahan
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Perubahan tampilan perlu dilakukan karena dianggap terlalu banyak variasiwarna sehingga terlihat kurang menarik. Oleh karena itu dilakukan perubahan-perubahan sesuai masukan. Perubahan tampilan tidak hanya dilakukan pada sheet input(Gambar 1) tetapi juga dilakukan perubahan tampilan pada sheet laporan (Gambar 2).
Sebelum Perubahan Sesudah PerubahanGambar 2. Tampilan Sheet Laporan Butir Sebelum dan Sesudah Perubahan
Akibat diberlakukannya kurikulum 2013, software AnBuso juga dilakukanpenyesuaian agar software ini mampu mengakomodasikan kepentingan guru dalammembuat penilaian sesuai dengan kurikulum 2013. Beberapa perubahan yang dilakukanmencakup dalam hal penentuan skala penilaian. Pada software sebelumnya skalapenilaian yang disediakan hanya 1-10 dan 1-100, sementara itu kurikulum 2013menggunakan skala penilaian 1-4, karena itu dalam software ini dilakukan penyesuaiandengan menyediakan skala penilaian 1-4 (Gambar 3).
Gambar 3. Perubahan Skala Penilaian
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Berdasarkan hasil ujicoba luas juga ditemukan beberapa kendala dalammenentukan bobot penilaian antara soal objektif dan soal essay. Karena itu softwareini juga dilakukan perubahan dalam penentuan bobot tersebut dengan menyediakankolom tersendiri untuk bobot soal objektif dan soal essay (perubahannya dapatdilihat pada Gambar 4). Dengan cara tersebut diharapkan guru atau user akansemakin praktis dalam menentukan bobot penilaiannya. Bahkan software ini jugamemungkinkan untuk digunakan hanya untuk soal objektif saja atau untuk soal essaysaja.
Gambar 4. Penambahan Bobot Penilaian
Penyesuaian dengan kurikulum 2013 juga berdampak pada perubahan pada Sheet
Laporan Peserta. Pada bagian ini dimunculkan hasil penilaian peserta tes menurutkurikulum 2013 lengkap dengan predikatnya (hasil perbaikannya dapat dilihat padaGambar 5). Predikat penilaian dilakukan penyesuaian berdasarkan PermendikbudNomor 52. Sementara itu pada bagian yang lain tidak mengalami perubahan karenasudah sesuai dengan yang diharapkan guru.Pada dasarnya tujuan guru melakukan analisis butir soal di samping untukmengetahui kualitas butir soal yang telah dibuat juga informasi hasil penilaianpesertanya dapat dimanfaatkan untuk melakukan rencana tindak lanjut baik untukkeperluan remedial maupun pengayaan. Oleh karena itu hasil laporan peserta haruslahmampu memberikan gambaran siapa saja peserta yang masuk pada kelompok pengayaandan remedial. Pada pengembangan software ini sudah mampu mengantisipasi haltersebut namun demikian pada versi sebelumnya hanya sebatas pengelompokan pesertaremedial saja dan belum disediakan kolom untuk melakukan tindak lanjut.
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Gambar 5. Perbaikan Sheet Laporan Peserta
Guna memenuhi hal tersebut pada sheet Peserta Remedial dilakukan perbaikanyakni tidak hanya menemukan kelompok peserta remedial menurut kemampuan yangdiukur melainkan disediakan kolom untuk pengisian jadwal kegiatan remedialnya. Hal itudiperlukan agar mampu meengkamodasikan kebutuhan guru dalam membuat jadwalremedial yang lebih praktis. Perbaikan pada sheet Laporan Peserta Remedial tersebutdapat dilihat pada Gambar 6.
Gambar 6. Perbaikan Sheet Laporan Peserta
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Hasil uji kelayakan memperlihatkan bahwa software AnBuso yang dikembangkandalam penelitian ini terbukti dinilai sangat layak. 51% responden menyatakan layak dan46% menyatakan sangat layak sementara yang lainnya menyatakan cukup layak. Hal inimenunjukkan bahwa software yang dikembangkan ini memiliki kebermanfaatan yangtinggi dalam membantu guru untuk melakukan analisis butir soal.Aspek kelayakan yang dinilai paling tinggi adalah aspek kepraktisan dankemudahan, dan aspek kebermanfaatan. Sementara aspek yang dinilai paling rendahadalah aspek tampilan (Gambar 7). Dilihat dari jenis kelamin guru juga tampak tidakmenunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terkait dengan penilaian merekaterhadap kelayakan software. Software AnBuso dianggap praktis dan mudah untukdigunakan serta bermanfaat dalam membantu melakukan analisis butir soal. AnBusodikembangkan dengan Microsoft Excel sehingga mempermudah guru dalammenggunakannya. Hasil analisis yang dihasilkan juga memberikan informasi yanglengkap. AnBuso tidak hanya mampu menganalisis butir soal objektif saja melainkan jugasoal essay. Hasil analisis juga sudah dibuat dalam format laporan sehinggamempermudah guru dalam menafsirkan hasilnya.
Gambar 7. Hasil Uji Kelayakan Software
Aspek tampilan tampaknya dinilai paling rendah dibandingkan dengan yang lain.Hal ini terjadi karena adanya keterbatasan dalam mengatur tampilan karena program inibukanlah program yang berdiri sendiri melainkan melekat dengan program MicrosoftExcel. Akibatnya tampilan yang dihasilkan juga menyesuaikan dengan fitur yang tersediadalam Mcrosoft Excel. Komponen yang dinilai rendah adalah kesesuaian pemilihanwarna, tata letak dan topografi (pemilihan jenis font). Hal ini mengindikasikan bahwasoftware ini perlu perbaikan dari sisi tampilan. Variasi warna dan pemilihan font perludilakukan perubahan agar tampilannya menjadi lebih menarik. Bahkan bila perlumenggunakan program desain grafis dalam merancang tampilan.
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Aspek substansi isi dari software dianggap sangat baik karena sesuai dengankebutuhan guru. Sofware dinilai praktis untuk digunakan, menarik, inovatif, kreatif,interaktif dan unik. Informasi yang dihasilkan dari software ini sangat lengkap, tidakhanya menampilkan hasil analisis butir doal objektif dan essay melainkan jugamenampilkan hasil pencapaian nilai dan KKM peserta didik. Bahkan dalam software inidapat ditemukan materi-materi tertentu yang belum dikuasai oleh masing-masingpeserta didik sehingga dapat memberikan informasi kepada guru dalam merancangprogram remedial dan pengayaan.Dilihat dari aspek kepraktisan dan kemudahan dari software dianggap sangatbaik. Software dinilai mudah digunakan, dipahami, dipelajari, dibaca dan ditafsirkanhasilnya. Untuk memanfaatkan software ini tidak perlu belajar program baru namuncukup menggunakan pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan MicrosoftExcel. Oleh karena program ini umumnya sudah dikuasai guru maka software ini menjadimudah untuk dimanfaatkan dan diaplikasikan.Software juga dinilai memiliki manfaat yang tinggi oleh guru. Software yangdihasilkan dinilai sangat bermanfaat, aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan guru. Hal inimenunjukkan bahwa keberadaan software ini memiliki kebermanfaatan yang tinggidalam membantu guru untuk melakukan analisis butir soal. Hasil analisis yangditampilkan dari software ini sangat sesuai dengan kebutuhan guru karena dapatdimanfaatkan untuk melakukan evaluasi terhadap instrumen dan soal yang dibuat gurudalam mengukur kompetensi peserta didik. Oleh karena tampilan hasil analisis sudahdibuat dalam format laporan maka hasil analisis ini juga dapat dipergunakan untukkeperluan membuat laporan administrasi guru.Walaupun software AnBuso ini dinilai layak namun dalam kenyataannya adabeberapa kendala yang dihadapi guru dalam menggunakan software ini. Dari sisi manfaatyang dihasilkan dari software ini memang sangat baik namun masih ada beberapa guruyang kurang mahir dalam penguasaan komputer, khususnya program Microsoft Excel.Umumnya pengetahuan guru terhadap program ini sangatlah terbatas. Masih banyakmenu dan fasilitas yang disediakan Microsoft Excel namun belum dimanfaatkan secaraoptimal. Oleh karena software ini terintegrasi dengan program Excel maka akibatnyaguru kurang lancar dalam memanfaatkan software ini.Kesediaan dan kebiasaan guru dalam melakukan analisis butir soal juga masihdalam kategori jarang. Hanya sedikit guru yang selalu melakukan analisis butir soal baikterhadap soal harian yang dibuatnya, soal semeseteran maupun soal ujian akhir. Karenakebiasaan mereka tersebut akibatnya guru kurang lancar dalam melakukan analisis butirsoal karena memang belum terbiasa.Pengetahuan dan penguasaan guru tentang konsep analisis butir soal juga masihterbatas. Sementara pengembangan software ini juga didasarkan pada konsep analisisbutir soal terutama analisis klasik, akibatnya pemahaman guru terhadap angka-angkayang dihasilkan dari software masih kurang. Walaupun hasil analisis sudah dikemas
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dalam bentuk laporan yang siap ditandatangani, namun masih perlu dijelaskan tentangarti dan makna dari hasil analisis tersebut.
SIMPULANPenelitian ini berhasil mengembangkan software AnBuso yang dapatdimanfaatkan guru dalam melakukan analisis butir soal secara praktis dan aplikatif.Software ini dibuat dengan program Microsoft Excel yang di dalamnya terdapat sheetuntuk input data, sheet data processing, sheet laporan hasil analisis dalam bentuk tabeldan gambar.Software yang dihasilkan terbukti sangat layak oleh guru dilihat dari aspekkepraktisan dan kemudahan, aspek kebermanfaatan dan aspek substansi isi serta aspektampilan. Walaupun demikian, ada beberapa kendala yang dihadapi guru dalammenggunakan software ini seperti lemahnya penguasaan guru terhadap programMicrosoft Excel, kurang terbiasanya melakukan analisis butir soal, pemahaman konsepanalisis butir soal yang terbatas, dan kendala teknis yang terdapat dalam software.Software ini terbukti sangat layak dan sangat bermanfaat bagi guru karena ituperlu sosialisasi yang lebih luas tentang penggunaan software ini agar lebih dikenal olehguru sehingga mampu meningkatkan kinerja guru dalam melakukan analisis butir soal.Pengembangan software ini masih perlu terus dilakukan agar mampu memenuhikebutuhan guru dalam melakukan analisis butir soal.
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